BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Umum Usaha Rumah Makan Soto Bawah Jembatan
Benua Anyar dan Soto Bang Amat di Kota Banjarmasin.
1. Rumah Makan Soto Bawah Jembatan Benua Anyar
1.1 Sejarah Berdirinya Usaha Rumah Makan Soto
Bawah Jembatan Benua Anyar .

Rumah makan soto bawah jembatan daerah benua anyar
merupakan rumah makan yang menyajikan berbagai makanan khas
banjarmasin, salah satunya adalah soto khas banjar, usaha ini di
mulai sejak tahun 2003 seiring pada saat itu sedang gencarnya
pemilihan presiden SBY sehingga warung tersebut di beri nama
dengan Rumah Makan SBJ (Soto Bawah Jembatan), pada awalnya
bapak Hanafi Amin selaku pimpinan rumah makan soto bawah
jembatan benua anyar membuka usaha kecil seperti warung teh di
pinggir jalan dan menyajikan menu makanan soto khas banjar,
seiring berjalannya waktu usaha ini banyak di kenal masyarakat
bahkan pada saat itu hanya menerima pesanan catering masyarakat

di rumah untuk berbagai acara, berawal dari sinilah beliau melihat



peluang bisnis yang bagus untuk di kembangkan dengan membuka

usaha rumah makan soto khas banjar , karyawan yang bekerja di

sana berjumlah 12 orang, harga yang di tetapkan sekarang untuk

kalangan masyarakat yaitu sebesar Rp13000 per porsi.

1.2 Struktur Organisasi

Dalam menjalankan usahanya rumah makan soto bawah

jembatan memiliki beberapa orang tenaga kerja dengan struktur

organisasi di bawah ini :

Kasir

Struktur Organisasi

Rumah Makan Soto Bawah Jembatan Benua Anyar

Pimpinan

Bapak Hanafi Amin

Sekretaris

M.Tholib

Pengawas Lapangan

Padli

Nayla




1.3 Tugas dan Tanggung Jawab masing — masing bagian
di dalam Struktur Organisasi Rumah Makan Soto
Bawah Jembatan Benua Anyar yaitu :

a) Pimpinan Rumah Makan Soto Bawah Jembatan
Bertanggung jawab penuh terhadap apa pun yang
terjadi dalam operasionalusaha tersebut dan mempunyai
tugas untuk melakukan usaha ke arah tercapainya maksud
dan tujuan usaha serta memberi nasehat dan contoh yang
baik kepada karyawan.
b) Sekretaris Rumah Makan Soto Bawah Jembatan
Bertanggung jawab dalam bidang administrasi
dan kesektariatan serta mencatat semua pengeluaran.
c) Kasir Rumah Makan Soto Bawah Jembatan
Bertanggung jawab dalam pemasukan dan
pengeluaran uang serta membuat laporan keuangan.
d) Pengawas Lapangan Rumah Makan Soto Bawah
Jembatan.
Turut serta membina karyawan dalam bekerja

dan mengkoordinir kegiatan usaha.



2. Rumah Makan Soto Bang Amat Benua Anyar
1.1 Sejarah Berdirinya Usaha Rumah Makan Soto Bang
Amat Benua Anyar .

Rumah makan soto bang amat merupakan rumah makan yang
menyajikan berbagai macam makanan khas banjar,salah satunya
adalah makanan soto khas banjar. Soto khas banjar ini merupakan
makanan yang sudah banyak di kenal dan sukai oleh masyarakat
umum. berdasarkan wawancara dengan Bapak Ahmad Lawwani,
selaku pimpinan usaha rumah makan soto Bang Amat benua anyar,
usaha tersebut di mulai sejak tahun 2002 dan modal yang di gunakan
merupakan modal bersama dengan keluarga, Rumah Makan Soto
Bang Amat berada di pinggir sungai Pengambangan tepatnya di Jl.
Benua Anyar RT.02 No.56, Banjarmasin, Karyawan yang bekerja di
sana semuanya berjumlah 40 orang yang mana masng-masing
mempunyai tugas yang berbeda-beda, hal tersebut sesuai saja dengan
tempatnya yang cukup luas dan seiring berjalannya waktu usaha
tersebut semakin berkembang dengan banyaknya para pengunjung

yang datang setiap hari. *

! Wawancara dengan Bapak Ahmad Lawwani ., Pemilik warung soto Bang Amat,
JI Benua Anyar Banjamsin Timur, tanggal 2l november 2010



1.2 Struktur Organisasi
Dalam menjalankan usahanya rumah makan soto bang amat
memiliki beberapa orang tenaga kerja dengan struktur organisasi
di bawah ini :
Struktur Organisasi
Rumah Makan Soto Bang Amat Benua Anyar

Pimpinan

Bapak Ahmad Lawwani

Sekretaris Pengawas Lapangan

Kasir Ibu Safwati Gajali Ahyani

1.3 Tugas dan Tanggung Jawab masing — masing bagian
di dalam Struktur Organisasi Rumah Makan Soto
Bang Amat Benua Anyar yaitu :

a) Pimpinan Rumah Makan Soto Bang Amat



Bertanggung jawab penuh terhadap apa pun
yang terjadi dalam operasionalusaha tersebut dan
mempunyai tugas untuk melakukan usaha ke arah
tercapainya maksud dan tujuan usaha serta memberi
nasehat dan contoh yang baik kepada karyawan.

b) Sekretaris Rumah Makan Soto Bang Amat

Bertanggung jawab dalam bidang administrasi
dan kesektariatan serta mencatat semua pengeluaran.

c) Kasir Rumah Makan Soto Bang Amat

Bertanggung jawab dalam pemasukan dan

pengeluaran uang serta membuat laporan keuangan.
d) Pengawas Lapangan Rumah Makan Soto Bawah
Jembatan.
Turut serta membina karyawan dalam bekerja
dan mengkoordinir kegiatan usaha.
B. Pemyajian Data
Deskripsi variabel penelitian terdiri dari : variabel hubungan
pimpinan terhaap karyawan, variabel hubungan karyawan terhadap
pimpinan, variabel terhadap lingkungan alam dan variabel terhadap

kesejahteraan secara umum.



1. Variabel Hubungan Pimpinan Terhadap Karyawan
Gambaran tentang tanggung jawab pelaku bisnis (studi kasus terhadap
Rumah Makan Soto Bawah Jembatan dan Rumah Makan Soto Bang Amat)
untuk variabel huungan pimpinan terhadap karyawan dapat dilihat pada

tabel-tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Kesesuaian Jenis Pekerja dengan Kemampuan Karyawan

Rumah Makan Soto Warung Soto Bang
No Kategori Bawah Jembatan Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 5 50%
2. | Setuju 6 60% 3 30%
3. | Netral 4 40% 2 20%
4. | Tidak setuju 0 0 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan dari 10 responden bahwa pada Rumah
Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat setuju persentasenya
sedang dan yang berpendapat netral persentasenya sedikit. Sedangkan pada
Rumah Makan Soto Bang Amat yang berpendapat sangat setuju
persentasenya sedang, yang berpendapat setuju persentasenya sedikit dan
yang berpendapat netral persentasenya sangat sedikit.

Tabel 4.2 Ketepatan Waktu Pembayaran Gaji Karyawan

Rumah Makan Soto
Bang Amat

Rumah Makan Soto
Bawah Jembatan

No Kategori




F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 7 70%
2. | Setuju 1 10% 2 20%
3. | Netral 8 80% 0 0
4. | Tidak setuju 1 10% 1 10%
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas meunjukkan bahwa pada Rumah Makan Soto Bawah

Jembatan yang berpendapat setuju persentasenya sangat sedikit, yang

berpendapat netral persentasenya banyak, dan yang berpendapat tidak setuju

persentasenya sangat sedikit. Sedangkan pada Rumah Makan Soto Bang

Amat yang berpedapat sangat setuju persentaseya banyak, yang berpendapat

setuju persentasenya sangat sedikit dan yang berpendapat tidak setuju

persentasenya juga sangat sedikit.

Tabel 4.3 Kesesuaian Gaji yang Diterima dengan Kebutuhan Hidup
Karyawan
Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 1 10% 3 30%
2. | Setuju 1 10% 1 10%
3. | Netral 2 20% 5 50%
4. | Tidak setuju 4 40% 1 10%
5. | Sangat tidak setuju 2 20% 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%




Tabel di atas menunjukkan bahwa pada Rumah Makan Soto Bawah
Jembatan yang berpendapat sangat setuju dan setuju persentasenya sangat
sedikit, yang berpendapat netral persentasenya sangat sedikit, yang
berpendapat tidak setuju persentaenya sedang dan yang berpendapat sangat
tidak setuju persentasenya sangat sedikit. Sedangkan pada Rumah Makan
Soto Bang Amat yang berpendapat sangat setuju persentasenya sedikit,
yang berpendapat setuju persentasenya sangat sedikit, yang berpendapat
netral persentasenya sedang dan yang berpendapat tidak setuju

persentasenya sangat sedikit.

Tabel 4.4 Kesesuaian Gaji Lembur Karyawan dengan Apa yang Dikerjakan

/ Gaji yang Diberikan Pimpinan pada Saat Karyawan Lembur

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F [ % F [ %




1. | Sangat setuju 0 0 4 40%
2. | Setuju 1 10% 3 30%
3. | Netral 7 70% 3 30%
4. | Tidak setuju 2 20% 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada Rumah Makan Soto Bawah

Jembatan yang berpendapat setuju persentasenya sangat sedikit, yang

berpendapat netral persentasenya banyak dan yang berpendapat tidak setuju

persentasenya sangat sedikit. Sedangkan pada Rumah Makan Soto Bang

Amat yang berpendapat sangat setuju persentasenya sedikit, yang

berpendapat setuju dan netral persentasenya juga sedikit.

Tabel 4.5 Kesesuaian Jenis Pekerjaan dengan Minat Karyawan

Rumah Makan Soto

Rumah Makan Soto

No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 7 70%
2. | Setuju 3 30% 2 20%
3. | Netral 7 70% 0 0
4. | Tidak setuju 0 0 1 10%
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas dari 10 responden menunjukkan bahwa pada Rumah

Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat setuu persentasenya sedikit

dan yang berpendapat netral persentasenya banyak. Sedangkan pada Rumah




Makan Soto Bang Amat yang berpendapat sangat setuju persentasenya
banyak, yang berpendapat setuju dan tidak setuju persentasenya sangat

sedikit.

Tabel 4.6 Keadaan Hubungan Kerja antara Pimpinan dengan Karyawan

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 8 80%
2. | Setuju 1 10% 1 10%
3. | Netral 8 80% 1 10%
4. | Tidak setuju 1 10% 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah
Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat setuju dan tidak setuju
persentasenya sangat sedikit, dan yang berpendapat netral persentasenya
banyak. Sedangkan pada Rumah Makan Soto Bang Amat dari 10 responden
menunjukkan bahwa yang berpendapat sangat setuju persentasenya banyak,

yang berpendapat setuju dan netral persentasenya sangat sedikit.

Tabel 4.7 Perekrutan Karyawan Berhubungan dengan Hubungan Keluarga

Pimpinan
Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 1 10% 5 50%




2. | Setuju 0 0 2 20%
3. | Netral 1 10% 2 20%
4. | Tidak setuju 2 20% 1 10%
5. | Sangat tidak setuju 6 60% 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah

Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat sangat setuju, netral, dan

tidak setuju persentasenya sangat sedikit, yang berpendapat sangat tidak

setuju persentasenya sangat sedang. Sedangkan pada Rumah Makan Soto

Bang Amat dari 10 responden yang berpendapat sanga setuju persentasenya

sedang, yang berpendapat setuju, netral,dan tidak setuju

sangat sedikit.

persentasenya

Tabel 4.8 Hubungan Kenyamanan Kerja dengan adanya suara —

suara
Musik
Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 1 10% 5 50%
2. | Setuju 3 30% 3 30%
3. | Netral 2 20% 2 20%
4. | Tidak setuju 4 40% 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 10 responden pada rumah

makan soto bawah jembatan yang berpendapat sangat setuju dan netral

persentasenya sangat sedikit, yang berpendapat setuju dan tidak setuju




persentasenya sedikit, Sedangkan pada rumah makan soto bang amat dari 10
responden yang berpendapat sangat setuju persentasenya sedang, yang
berpendapat setuju persentaseny sedikit dan yang berpendapat netral
persentasenya sangat sedikit.

Tabel 4.9 Kondisi Fasilitas Kerja yang Lengkap dan Mendukung

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 3 30%
2. | Setuju 2 20% 3 30%
3. | Netral 8 80% 4 40%
4. | Tidak setuju 0 0 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 10 responden pada rumah

makan soto bawah jembatan yang berpendapat setuju persentasenya sangat

sedikit, yang berpendapat netral

persentasenya banyak, Sedangkan pada

rumah makan soto bang amat dari 10 responden yang berpendapat sangat

setuju, setuju dan netral persentasenya sedikit.

Tabel 4.10 Tersedianya Fasilitas yang Tertata dengan Baik

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 3 30%
2. | Setuju 3 30% 2 20%
3. | Netral 7 70% 5 50%




&

Tidak setuju 0 0 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0

Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan yang berpendapat setuju persentasenya sedikit,
dan yang berpendapat netral persentasenya banyak, Sedangkan pada rumah
makan soto bang amat dari 10 responden yang berpendapat sangat setuju
dan setuju persentasenya sedikit, dan yang berpendapat netral persentasenya
sedang.

Tabel 4.11 Keadaan Pencahayaan Ruangan

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 4 40%
2. | Setuju 8 80% 6 60%
3. | Netral 2 20% 0 0
4. | Tidak setuju 0 0 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan yang berpendapat setuju persentasenya banyak
dan yang berpendapat, netral persentasenya sangat sedikit, Sedangkan pada

rumah makan soto bang amat dari 10 responden yang berpendapat sangat




setuju persentasenya sedikit, dan yang berpendapat setuju persentasenya
sedang.

Dari tabel-tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel hubungan
pimpinan terhadap karyawan pada Rumah Makan Soto Bawah Jembatan

dan Rumah Makan Soto Bang Amat adalah sebagai berikut.

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Variabel Hubungan
Pimpinan terhadap Karyawan pada Rumah Makan Soto Bawah

Jembatan Banua Anyar

No Titik tengah Frekuensi Jumlah
(t) (Fo) (t. F1)
1. 1 8 8
2. 2 14 28
3. 3 56 168
4. 4 29 116
5. 5 3 15
Jumlah 110 335

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 renponden rata-rata
kelompok untuk variabel hubungan pimpinan terhadap karyawan pada
Rumah Makan Soto Bawah Jembatan adalah 3,04 (335/110/ ) dengan

kategori sedang.



Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Pendapat Responden untuk Variabel

Hubungan Pimpinan terhadap Karyawan pada Rumah Makan

Soto Bang Amat Benua Anyar.

No Titik tengah Frekuensi Jumlah
(t) (Fo) (. F1)
1. 1 0 0
2. 2 4 8
3. 3 24 72
4, 4 28 112
5. 5 54 270
Jumlah 110 462

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk variabel
hubungan pimpinan terhadap karyawan pada Rumah Makan Soto Bang
Amat adalah 4,2 (462/110) dengan kategori sangat banyak.

2. Variabel Hubungan Karyawan dengan Pimpinan

Gambaran tentang tanggung jawab pelaku bisnis (studi kasus pada
Rumah Makan Soto Bawah Jembatan dan Rumah Makan Soto Bang Amat
di kota Banjarmasin) untuk variabel hubungan karyawan dengan pimpinan

dapat dilihat pada tabel-tabel barikut ini:

Tabel 4.14 Ketepatan Waktu Datang Karyawan dalam Bekerja

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto

No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat

F | % F | %




1. | Sangat setuju 2 20% 3 30%
2. | Setuju 6 60% 1 10%
3. | Netral 1 10% 2 20%
4. | Tidak setuju 1 10% 4 40%
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah

Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat sangat setuju , netral dan

tidak setuju persentasenya sangat sedikit dan berpendapat setuju

persentasenya sedang. Sedangkan pada Rumah Makan Soto Bang Amat dari

10 responden yang berpendapat

sangat setuju dan tidak setuju

persentasenya sedikit dan yang berpendapat setuju dan netral persentasenya

sangat sedikit.

Tabel 4.15 Hubungan Kelalaian kerja dengan Pekerjaan yang dijalankan

karyawan.
Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 3 30% 3 30%
2. | Setuju 2 20% 1 10%
3. | Netral 4 40% 1 10%
4. | Tidak setuju 1 10% 5 50%
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah

Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat sangat setuju dan netral




persentasenya sedikit, dan yang berpendapat setuju dan tidak setuju
persentasenya sangat sedikit. Sedangkan pada Rumah Makan Soto Bang
Amat yang berpendapat sangat setuju persentasenya sedikit, yang
berpendapat setuju dan netral persentasenya sangat sedikit dan yang

berpendapat tidak setuju persentasenya sedang.

Tabel 4.16 Hubungan Sikap Pimpinan terhadap Karyawan

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 7 70%
2. | Setuju 0 0 2 20%
3. | Netral 7 70% 0 0
4. | Tidak setuju 1 10% 1 10%
5. | Sangat tidak setuju 2 20% 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah
Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat netral persentasenya
banyak, yang berpendapat tidak setuju dan sangat tidak setuju persentasenya

sangat sedikit. Sedangkan pada Rumah Makan Soto Bang Amat dari 10




responden yang berpendapat sangat setuju persentasenya banyak, yang

berpendapat setuju dan tidak setuju persentasenya sangat sedikit.

Tabel 4.17 Pemberian Izin Kerja karyawan oleh Pimpinan

Rumah Makan Soto

Rumah Makan Soto

No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %

1. | Sangat setuju 0 0 2 20%
2. | Setuju 0 0 1 10%
3. | Netral 3 30% 1 10%
4. | Tidak setuju 6 60% 5 50%
5. | Sangat tidak setuju 1 10% 1 10%

Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah

Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat netral persentasenya

sedikit, yang berpendapat tidak setuju persentasenya sedang, dan yang

berpendapat sangat tidak setuju persentasenya sangat sedikit. Sedangkan

pada Rumah Makan Soto Bang Amat dari 10 responden yang berpendapat

sangat setuju, setuju, netral, dan sangat tidak setuju persentasenya sangat

sedikit dan yang berpendapat tidak setuju persentasenya sedang.

Tabel 4.18 Hubungan Keseluruhan Karyawan dengan Tugas yang diberikan

Pimpinan.
Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F | % F | %




1. | Sangat setuju 2 20% 7 70%
2. | Setuju 6 60% 2 20%
3. | Netral 1 10% 1 10%
4. | Tidak setuju 1 10% 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah

Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat sangat setuju, netral, dan

tidak setuju persentasenya sangat sedikit, dan yang berpendapat setuju

persentasenya sedang. Sedangkan pada Rumah Makan Soto Bang Amat dari

10 responden yang berpendapat sangat setuju persentasenya banyak dan

yang berpendapat setuju dan netral persentasenya sangat sedikit.

Tabel 4.19 Kesempatan Waktu yang Diberikan Pimpinan kepada Karyawan

untuk Mengerjakan Shalat.

Rumah Makan Soto

Rumah Makan Soto

No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 8 80% 8 80%
2. | Setuju 2 20% 1 10%
3. | Netral 0 0 1 10%
4. | Tidak setuju 0 0 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah

Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat sangat setuju persentasenya

banyak, dan yang berpendapat setuju persentasenya sangat sedikit.




Sedangkan pada Rumah Makan Soto Bang Amat yang berpendapat sangat

setuju persentasenya banyak, yang berpendapat

persentasenya sangat sedikit.

setuju dan netral

Tabel 4.20 Hubungan Pekerjaan yang di Lakukan Karyawan dengan
Keramaian Pengunjung

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 4 40%
2. | Setuju 3 30% 3 30%
3. | Netral 5 50% 0 0
4. | Tidak setuju 2 20% 3 30%
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 10 responden pada rumah

makan soto bawah jembatan yang berpendapat setuju dan tidak setuju
persentasenya sedikit, dan yang berpendapat netral persentasenya sedang,
Sedangkan pada rumah makan soto bang amat dari 10 responden yang
berpendapat sangat setuju, setuju dan tidak setuju persentasenya sedikit.

Tabel 4.21 Hubungan Letak Lokasi Usaha dengan Keramaian Kota
terhadap Konsentrasi Kerja Karyawan

No

Kategori

Rumah Makan Soto
Bawah Jembatan

Rumah Makan Soto
Bang Amat

F | %

F | %




1. | Sangat setuju 1 10% 0 0
2. | Setuju 1 10% 0 0
3. | Netral 3 30% 2 20%
4. | Tidak setuju 5 50% 7 70%
5. | Sangat tidak setuju 0 0 1 10%
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan yang berpendapat sangat setuju dan setuju
persentasenya sangat sedikit, yang berpendapat netral persentasenya sedikit,
dan yang berpendapat tidak setuju persentasenya sedang, Sedangkan pada
rumah makan soto bang amat dari 10 responden yang berpendapat netral
persentasenya sangat sedikit, yang berpendapat tidak setuju persentasenya

sedand, dan yang sangat tidak setuju persentasenya sedikit.

Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden untuk Variabel
Hubungan Karyawan dengan Pimpinan pada Rumah Makan

Soto Bawah Jembatan Benua Anyar

No Titik tengah Frekuensi Jumlah
(t) (=) (t. F1)
1. 1 3 3
2. 2 17 34
3. 3 24 72
4. 4 20 80
5. 5 16 80
Jumlah 80 269




Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata kelompok untuk variabel
hubungan karyawan dengan pimpinan pada Rumah Makan Soto Bawah

Jembatan Benua Anyar adalah 3,36 ( 269/80) dengan kategori banyak.

Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden untuk Variabel
Hubungan Karyawan terhadap Pimpinan pada Rumah Makan

Soto Bang Amat Benua Anyar.

No Titik tengah Frekuensi Jumlah
(t) (F) (t. Fa)
1. 1 2 2
2. 2 25 50
3. 3 8 24
4. 4 11 44
5. 5 34 170
Jumlah 80 290

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata kelompok untuk variabel
hubungan karyawan dengan pimpinan pada Rumah Makan Soto Bang Amat

Benua Anyar adalah 3,62 (290/80) dengan kategori banyak.

3. Variabel Pelaku Usaha Terhadap Usaha Lain



Gambaran tentang pelaku bisnis (studi kasus pada Rumah Makan

Soto Bawah Jembatan dan Rumah Makan Soto Bang Amat di kota

Banjarmasin) untuk variabel hubungan pelaku usaha terhadap usaha lain

dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini:

Tabel 4.24 Sikap Empati Pimpinan terhadap Usaha Lain di Sekitarnya.

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 6 60%
2. | Setuju 0 0 1 10%
3. | Netral 6 60% 0 0
4. | Tidak setuju 4 40% 3 30%
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah
Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat netral persentasenya sedang
dan yang berpendapat tidak setuju persentasenya sedikit. Sedangkan pada

Rumah Makan Soto Bang Amat dari 10 responden yang berpendapat sangat




setuju persentasenya sedang, yang berpendapat setuju persentasenya sangat

sedikit dan yang berpendapat tidak setuju persentasenya sedikit.

Tabel 4.25 Sikap Pimpinan yang Saling Manghormati terhadap Orang Lain.

Rumah Makan Soto

Rumah Makan Soto

No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 1 10% 8 80%
2. | Setuju 2 20% 1 10%
3. | Netral 5 50% 0 0
4. | Tidak setuju 2 20% 1 10%
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah

Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat sangat setuju, setuju dan

tidak setuju persentasenya sangat sedikit, dan yang berpendapat netral

persentasenya sedang. Sedangkan pada Rumah Makan Soto Bang Amat dari

10 responden yang berpendapat sangat setuju persentasenya banyak dan

yang berpendapat setuju dan tidak setuju persentasenya sangat sedikit

Tabel 4.26 Sikap Rendah Hati yang dimiliki Pimpinan terhadap Masyarakat

Sekitar.
Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F | % F | %




1. | Sangat setuju 0 0 9 90%
2. | Setuju 1 10% 1 10%
3. | Netral 7 70% 0 0
4. | Tidak setuju 2 20% 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 10 responden pada Rumah
Makan Soto Bawah Jembatan yang berpendapat sangat setuju dan tidak
setuju persentasenya sangat sedikit, dan yang berpendapat netral
persentasenya banyak. Sedangkan pada Rumah Makan Soto Bang Amat
yang berpendapat sangat setuju persentasenya sangat banyak dan yang

berpendapat setuju persentasenya sangat sedikit

Tabel 4.27 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden untuk Variabel
Hubungan Pelaku Usaha terhadap Usaha Lain pada Rumah

Makan Soto Bawah Jembatan Benua Anyar.




No Titik tengah Frekuensi Jumlah

(t) (Fo) (. F1)
1. 1 0 0
2. 2 8 16
3. 3 18 54
4, 4 3 12
5. 5 1 5
Jumlah 30 87

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok untuk
variabel hubungan pelaku usaha terhadap usaha lain pada Rumah Makan

Soto Bawah Jembatan adalah 2,9 ( 87/30 ) dengan kategori sedang

Tabel 4.28 Distribusi Frakuensi Tanggapan Responden untuk Variabel

Hubungan Pelaku terhadap Usaha Lain pada Rumah Makan

Soto Bang Amat Benua Anyar.

No Titik tengah Frekuensi Jumlah
(t) (Fo) (. F1)
1. 1 0 0
2. 2 4 8
3. 3 0 0
4, 4 3 12
5. 5 23 115
Jumlah 30 135

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelompok untuk
variabel hubungan pelaku usaha terhadap usaha lain pada Rumah Makan

Soto Bang Amat Benua Anyar adalah 4,5 ( 135/30) dengan kategori sangat

banyak.




4. Variabel hubungan terhadap lingkungan
Gambaran tentang tanggung jawab pelaku bisnis ( studi pada
rumah makan soto bawah jembatan dan soto bang amat dikota
banjarmasin) untuk variabel hubungan terhadap lingkungan alam
dapat dilihat pada tabel — tabel berikut ini :

Tabel 4.29 Hubungan Pembuangan Sampah pada Tempatnya dengan
Pencemaran Lingkungan

Rumah Makan
Soto Bawah Rumah Makan
No Katagori Jembatan Soto Bang Amat

F % F %

1| Sangat Setuju 6 60 6 60
2 | Setuju 3 30 1 10
3 | Netral 1 10 3 30
4 | Tidak Setuju 0 0 0 0

Sangat Tidak

5 | Setuju 0 0 0 0
JUMLAH 10 100 10 100

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan yang berpendapat sangat setuju persentasenya
sedang, yang berpendapat setuju persentasenya sedikit, dan yang
berpendapat netral persentase nya sangat sedikit. Sedangkan pada rumah

makan soto bang amat dari 10 responden yang berpendapat sangat setuju



persentasenya sedang, yang berpendapat setuju persentasenya sangat sedikit
dan yang berpendapat netral persentasenya sedikit.

sedikit.

Tabel 4.30 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden untuk Variabel
Hubungan Lingkungan Alam pada Rumah Makan Soto Bawah
Jembatan Benua Anyar.

NO TITIK TENGAH FREKUENSI JUMLAH
(t1) (f1) (tf)

1 1 0 0
2 2 0 0
3 3 1 3
4 4 3 12
5 5 6 30

JUMLAH 10 45

Tabel di atas menunjukan bahwa rata — rata kelompok untuk variabel
hubungan terhadap lingkungan alam pada rumah makan soto bawah
jembatan benua anyar adalah 4,5 ( 45/10) dengan katagori sangat banyak.
Tabel 4.31 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden untuk Variabel

Hubungan Lingkungan Alam pada Rumah Makan Soto Bang
Amat Benua Anyar.

NO TITIK TENGAH FREKUENSI JUMLAH
(t1) (f1) (tf)

1 1 0 0




2 2 0 0
3 3 3 9
4 4 1 4
5 5 6 30

JUMLAH 10 43

Tabel di atas menunjukan bahwa rata — rata kelompok untuk variabel
hubungan terhadap lingkungan alam pada rumah makan soto bang amat

benua anyar adalah 4,3 (4,3/ 10 ) dengan katagori banyak.

5. Variabel hubungan terhadap kesejahteraan sosial secara umum
Gambaran tentang tanggung jawab pelaku bisnis ( studi pada
rumah makan soto bawah jembatan dan soto bang amat dikota
banjarmasin) untuk variabel hubungan terhadap kesejahteraan sosial
secara umum dapat dilihat pada tabel — tabel berikut ini :

Tabel 4.32 Kepedulian Pimpinan terhadap Anak Yatim

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 3 30% 6 60%
2. | Setuju 4 40% 3 30%
3. | Netral 3 30% 1 10%
4. | Tidak setuju 0 0 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%




Tabel di atas menunjukan bahwa dari 10 responden pada rumah
makan  soto bawah jembatan yang berpendapat sangat setuju, setuju dan
netral persentasenya sedikit, Sedangkan pada rumah makan soto bang amat
dari 10 responden yang berpendapat sangat setuju persentasenya sedang,
yang berpendapat setuju persentasenya sedikit, dan yang berpendapat netral

persentasenya sangat sedikit.

Tabel 4.33 Kepedulian Pimpinan terhadap Fakir Miskin

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 2 20% 7 70%
2. | Setuju 2 20% 0 0
3. | Netral 6 60% 3 30%
4. | Tidak setuju 0 0 0 0
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%




Tabel di atas menunjukan bahwa dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan yang berpendapat sangat setuju dan setuju
persentasenya sangat sedikit, dan yang berpendapat netral persentasenya
sedang, Sedangkan pada rumah makan soto bang amat dari 10 responden
yang berpendapat sangat setuju persentasenya banyak, dan yang
berpendapat netral persentasenya sedikit.

Tabel 4.34 Kenyamanan Pengguna Jalan Terhadap Banyaknya Pengunjung
yang datang.

Rumah Makan Soto Rumah Makan Soto
No Kategori Bawah Jembatan Bang Amat
F % F %
1. | Sangat setuju 0 0 3 30%
2. | Setuju 4 40% 2 20%
3. | Netral 3 30% 4 40%
4. | Tidak setuju 3 30% 1 10%
5. | Sangat tidak setuju 0 0 0 0
Jumlah 10 100% 10 100%

Tabel di atas menunjukan bahwa dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan yang berpendapat setuju, netral dan tidak setuju
persentasenya sangat sedikit, Sedangkan pada rumah makan soto bang amat
dari 10 responden yang berpendapat sangat setuju dan netral persentasenya
sedkit, dan yang berpendapat tidak setuju persentasenya sangat sedikit
Tabel 4.35 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden untuk Variabel

Hubungan Kesejahteraan Sosial Secara Umum pada
Rumah




Makan Soto Bawah Jembatan Benua Anyar.

NO TITIK TENGAH FREKUENSI JUMLAH
(t1) (f1) (tuf)

1 1 0 0

2 2 3 6

3 3 12 36

4 4 10 40

5 5 5 25
JUMLAH 30 107

hubungan kesejahteraan sosial secara umum pada rumah makan soto bawah

Tabel di atas menunjukan bahwa rata — rata kelompok untuk variabel

jembatan benua anyar adalah 3,5 ( 107/30 ) dengan katagori banyak.

Tabel 4.36 Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden untuk Variabel
Hubungan Kesejahteraan Sosial Secara Umum pada Rumah
Makan Soto Bang Amat Benua Anyar.

NO TITIK TENGAH FREKUENSI JUMLAH
(t1) (f1) (tuf)

1 1 0 0

2 2 1 2

3 3 8 24

4 4 5 20

5 5 16 80
JUMLAH 30 126




Tabel di atas menunjukan bahwa rata — rata kelompok untuk variabel
hubungan kesejahteraan sosial secara umum pada rumah makan soto bang

amat benua anyar adalah 4,2 ( 126/30 ) dengan katagori banyak.

C. Analisis
1. Tanggung jawab pelaku bisnis terhadap organisasi pada rumah makan
soto bawah jembatan dan soto bang amat di kota banjarmasin.
a. Variabel Hubungan Pimpinan Terhadap Karyawan

Berdasarkan penyajian data dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan dan soto bang amat bahwa jumlah yang
sangat dominan adalah yang berpendapat bahwa Kketepatan
pembayaran gaji karyawan telah terlaksana dengan baik, pada rumah
makan soto bawah jembatan responden yang berpendapat demikian
sebanyak 8 orang atau 80 %  berpendapat netral, jika di
interprestasikan jumlahnya banyak.

Meskipun yang berpendapat terlaksana dengan baik
jumlahnya dominan namun persentasenya banyak jika di bandingkan
dengan seluruh responden. Selain itu, selisihnya dengan yang
berpendapat setuju dan tidak setuju sangat tipis yakni sebesar 10 %.

Hal ini berarti pimpinan rumah makan soto bawah jembatan



memperhatikan gaji karyawannya dengan baik. Sedangkan pada
rumah makan soto bang amat responden yang berpendapat demikian
sebanyak 7 orang atau 70 % berpendapat sangat setuju, jika di
interprestasikan jumlahnya banyak. Meskipun yang berpendapat
terlaksana dengan baik jumlahnya dominan namun persentasenya
banyak jika di bandingkan dengan seluruh responden. Selain itu,
selisihnya dengan yang berpendapat setuju dan netral juga sangat
tipis yakni sebesar 20 % dan 30 %. Hal ini berarti menunjukan
pimpinan rumah makan soto bang amat sangat memperhatikan gaji
karyawannya dengan baik.

Pembayaran gaji karyawan sebenarnya sudah merupakan
tanggung jawab utama pimpinan terhadap karyawan, oleh karena itu
pimpinan harus memenuhi hak-hak para karyawan yang sedang
bekerja seperti upah yang adil dan pembayaran yang tepat waktu
agar dapat meningkatkatkan kesejahteraan karyawan.

Selain tanggapan mengenai pembayaran gaji karyawan, hal
yang juga sangat dominan adalah pendapat mengenai keadaan
hubungan kerja pimpinan dengan karyawan, terlihat bahwa pendapat
keadaan hubungan kerja pimpinan dan karyawan juga terlaksana

dengan baik, pada rumah makan soto bawah jembatan responden



yang berpendapat demikian sebanyak 8 orang atau 80 %
berpendapat netral, jika di interprestasikan jumlahnya banyak.
Meskipun yang berpendapat terlaksana dengan baik jumlahnya
dominan namun persentasenya banyak jika di bandingkan dengan
seluruh responden. Selain itu, selisihnya dengan yang berpendapat
setuju dan tidak setuju sangat tipis yakni sebesar 10 %. Hal ini
berarti keadaan hubungan kerja pimpinan dengan karyawan pada
rumah makan soto bawah jembatan berjalan dengan baik walaupun
pada kenyatannya sikap pimpinan tersebut terhadap karyawannya
dalam berkerja biasa-biasa saja. Sedangkan pada rumah makan soto
bang amat responden yang berpendapat demikian sebanyak 8 orang
atau 80 % berpendapat sangat setuju, jika di interprestasikan
jumlahnya banyak, selisihnya dengan yang berpendapat setuju dan
netral sangat tipis yakni sebesar 10%. Hal ini berarti menunjukan
keadaan hubungan kerja antara pimpinan dengan karyawan pada
rumah makan soto bang amat terjalin sangat baik hal ini terlihat
karena pimpinan bersikap ramah dalam memberi perintah kepada
karyawan tidak bersikap sewenang-wenang terhadap karyawannya.
Berdasarkan variabel hubungan pimpinan terhadap karyawan

dari "10 responden rata rata kelompok pada rumah makan soto



bawah jembatan adalah 3,04 dengan katagori sedang. Sedangkan
pada rumah makan soto bang amat adalah 4,2 dengan katagori
sangat banyak.

Jadi tanggapan responden mengenai tanggung jawab pelaku
bisnis untuk variabel hubungan pimpinan terhadap karyawan pada
dua tempat rumah makan tersebut terlaksana dengan baik. Namun
penulis berpendapat lain, pada rumah makan soto bawah jembatan
benua anyar dengan melihat tipisnya selisih frekuensi antara setuju
dengan tidak setuju, dan melihat fakta bahwa di tempat tersebut
sikap pimpinan kurang begitu ramah terhadap karyawannya.
Terutama dalam memberikan perintah kepada karyawan dengan
sikap yang kurang ramah. Hal ini berarti tanggung jawab pimpinan
pada rumah makan soto bawah jembatan terhadap karyawannya
masih belum terlaksana dengan baik.

b. Variabel Hubungan Karyawan Terhadap Pimpinan

Berdasarkan penyajian data dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan dan soto bang amat benua anyar,
jumlah yang dominan adalah yang berpendapat bahwa ketepatan
waktu karyawan dalam bekerja terlaksana dengan baik, pada rumah

makan soto bawah jembatan responden yang berpendapat demikian



sebanyak 6 orang atau 60 % berpendapat setuju, jika di
interprestasikan jumlahnya sedang. Meskipun yang berpendapat
terlaksana dengan baik jumlahnya dominan namun persentasenya
sedang jika di bandingkan dengan seluruh responden. Selain itu,
selisihnya dengan yang berpendapat sangat setuju, netral dan tidak
setuju sangat tipis yakni sebesar 10 % - 20%. Hal ini menunjukan
bahwa hubungan karyawan dengan pimpinan dalam hal ketepatan
waktu datang karyawan terlaksana dengan baik.

Sedangkan pada rumah makan soto bang amat responden
yang berpendapat demikian sebanyak 3 orang atau 30% berpendapat
sangat setuju, jika di interprestasikan jumlahnya sangat sedikit.
Meskipun yang berpendapat terlaksana dengan baik jumlahnya
dominan namun persentasenya sangat sedikit jika di bandingkan
dengan seluruh responden. Selain itu, selisihnya dengan yang
berpendapat tidak setuju sedikit yaitu sebesar 4 orang atau 40%,
yang berpendapat sangat setuju, setuju dan neral sangat tipis
selisihnya yakni sebesar 10% - 30%. Hal ini berarti menunjukan
hubungan karyawan dengan pimpinan rumah makan soto bang amat

terlaksana dengan baik. Namun belum  dapat di katakana



sepenuhnya baik karena pada kenyataannya masih ada beberapa
karyawan yang datang terlambat.

Selain tanggapan mengenai pembayaran ketepatan waktu
dating karyawan dalam bekerja, hal yang juga sangat domoinan
adalah pendapat mengenai kesempatan waktu yang di berikan
pimpinan kepada karyawan untuk melaksanakan sholat, terlihat
bahwa pendapat mengenai kesempatan waktu yang di berikan
pimpinan kepada karyawan untuk melaksanakan sholat terlaksana
dengan sangat baik, pada rumah makan soto bawah jembatan
responden yang berpendapat demikian sebanyak 8 orang atau 80 %
berpendapat sangat setuju, jika di interprestasikan jumlahnya
banyak, selisihnya dengan yang berpendapat setuju sangat sedikit
yakni sebesar 20 %. Hal ini berarti kesempatan waktu yang di
berikan pimpinan kepada karyawan untuk melaksanakan sholat pada
rumah makan soto bawah jembatan terlaksana dengan baik, begitu
juga pada rumah makan soto bang amat responden yang berpendapat
demikian sebanyak 8 orang atau 80 % berpendapat sangat setuju,
jika di interprestasikan jumlahnya banyak, selisihnya dengan yang
berpendapat setuju dan netral sangat tipis yakni sebesar 10%. Hal

ini berarti menunjukan kesempatan waktu yang di berikan pimpinan



kepada karyawan untuk melaksanakan sholat terlaksana dengan
sangat baik. hal ini terlihat karena para karyawan di kedua tempat
tersebut mempergunakan waktu istirahat yang di berikan pimpinan
dengan sebaik- baiknya.

Berdasarkan variabel hubungan karyawan terhadap pimpinan
dari 10 responden rata rata kelompok pada rumah makan soto bawah
jembatan adalah 3,36 dengan katagori banyak. Sedangkan pada
rumah makan soto bang amat adalah 3,62 dengan katagori banyak.

Jadi tanggapan responden mengenai tanggung jawab pelaku
bisnis untuk variabel hubungan karyawan terhadap pimpinan pada
dua tempat rumah makan tersebut terlaksana dengan baik. Walaupun
pada rumah makan soto bawah jembatan benua anyar lebih rendah
nilainya di bandingkan dengan rumah makan soto bang amat, hal ini
mungkin di karenakan karyawan yang bekerja di rumah makan soto
bang amat lebih banyak laki — laki dari pada perempuan sehingga
tidak menyita waktu terlalu lama untuk melaksanakan sholat.

c. Variabel Hubungan Pelaku Usaha Terhadap Usaha Lain

Berdasarkan penyajian data dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan dan soto bang amat benua anyar,

jumlah yang dominan adalah yang berpendapat bahwa sikap empati



pimpinan terhadap usaha lain di sekitarnya terlaksana dengan baik,
pada rumah makan soto bawah  jembatan responden yang
berpendapat demikian sebanyak 6 orang atau 60 % berpendapat
netral, jika di interprestasikan jumlahnya sedang. Meskipun yang
berpendapat terlaksana dengan baik jumlahnya dominan namun
persentasenya sedang jika di bandingkan dengan seluruh responden.
Selain itu, selisihnya dengan yang berpendapat tidak setujucukup
banyak yakni sebesar 40%. Hal ini menunjukan bahwa sikap empati
pimpinan terhadap usaha lain di sekitarnya terlaksana dengan baik.
Begitu juga pada rumah makan soto bang amat responden
yang berpendapat demikian sebanyak 6 orang atau 60% berpendapat
sangat setuju, jika di interprestasikan jumlahnya sedang, selisihnya
dengan yang berpendapat tidak setuju sedikit yaitu sebesar 3 orang
atau 30%, dan yang berpendapat setuju sangat sedikit yakni sebesar
10%. Hal ini berarti menunjukan bahwa sikap empati pimpinan
terhadap usaha lain di sekitarnya pada rumah makan soto bang amat
terlaksana dengan baik, sesuai pada kenyataannya ada beberapa
pangkalan ojek yang berada di sekitar kedua tempat tersebut.
Berdasarkan variabel hubungan pelaku usaha terhadap usaha

lain dari 10 responden rata rata kelompok pada rumah makan soto



bawah jembatan adalah 2,9 dengan katagori sedang. Sedangkan pada
rumah makan soto bang amat adalah 4,5 dengan katagori sangat
banyak.

Jadi tanggapan responden mengenai tanggung jawab pelaku
bisnis untuk variabel hubungan pelaku usaha terhadap usaha lain
pada dua tempat rumah makan tersebut terlaksana dengan baik. Hal
ini terlihat karena perhatian pimpinan di kedua rumah makan
tersebut sangat membantu terhadap pelaku usaha lain sehingga orang
lain dapat menciptakan peluang kerja yang baru seperti adanya
pangkalan ojek di sekitar tempat tersebut.

2. Tanggung jawab pelaku bisnis terhadap lingkungan alam pada rumah
makan soto bawah jembatan dan soto bang amat di kota banjarmasin.

Berdasarkan penyajian data dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan dan soto bang amat benua anyar,
jumlah yang dominan adalah yang berpendapat bahwa hubungan
pembuangan sampah pada tempatnya dengan pencemaran
lingkungan terlaksana dengan baik, pada rumah makan soto bawah
jembatan responden yang berpendapat demikian sebanyak 6 orang
atau 60 % berpendapat sangat setuju, jika di interprestasikan

jumlahnya sedang. Meskipun yang berpendapat terlaksana dengan



baik jumlahnya dominan namun persentasenya sedang jika di
bandingkan dengan seluruh responden. Selain itu, selisihnya dengan
yang berpendapat setuju, dan netral sedikit yakni sebesar 30 % dan
10% . Hal ini menunjukan bahwa hubungan pembuangan sampah
pada tempatnya dengan pencemaran lingkungan terlaksana dengan
baik.

Begitu juga pada rumah makan soto bang amat responden
yang berpendapat demikian sebanyak 6 orang atau 60% berpendapat
sangat setuju, jika di interprestasikan jumlahnya sedang, selisihnya
dengan yang berpendapat setuju dan netral sedikit yakni sebesar
10% - 30%. Hal ini berarti menunjukan hubungan pembuangan
sampah pada tempatnya dengan pencemaran lingkungan terlaksana
dengan baik, karena pada kenyataannya pengelola kedua rumah
makan tersebut selalu mempehatikan pembuangan sampah pada
tempatnya.

Berdasarkan variabel hubungan terhadap lingkungan alam
dari "10 responden rata rata kelompok pada rumah makan soto
bawah jembatan adalah 4,5 dengan katagori sangat banyak.
Sedangkan pada rumah makan soto bang amat adalah 4,3 dengan

katagori sangat banyak.



Jadi tanggapan responden mengenai tanggung jawab pelaku
bisnis untuk variabel hubungan terhadap lingkungan alam pada dua
tempat rumah makan tersebut terlaksana dengan baik. Hal ini terlihat
karena pengelola di kedua rumah makan tersebut sangat
memperhatikan kebersihan lingkungan di sekitarnya sehingga
tercipta suasana menjadi yang bersih, indah dan sejuk hal ini tentu
akan dapat menarik minat para pembeli yang datang.

3. Tanggung jawab pelaku bisnis terhadap kesejahteraan sosial secara
umum pada rumah makan soto bawah jembatan dan soto bang amat di
kota banjarmasin.

Berdasarkan penyajian data dari 10 responden pada rumah
makan soto bawah jembatan dan soto bang amat benua anyar,
jumlah yang dominan adalah yang berpendapat bahwa kepedulian
pimpinan terhadap anak yatim terlaksana dengan baik, pada rumah
makan soto bawah jembatan responden yang berpendapat demikian
sebanyak 4 orang atau 40 % berpendapat setuju, jika di
interprestasikan jumlahnya sedang. Selain itu, selisihnya dengan
yang berpendapat sangat setuju, dan netral sedikit yakni sebesar 30
%. Hal ini menunjukan bahwa bahwa kepedulian pimpinan terhadap

anak yatim terlaksana dengan baik.



Begitu juga pada rumah makan soto bang amat responden
yang berpendapat demikian sebanyak 6 orang atau 60% berpendapat
sangat setuju, jika di interprestasikan jumlahnya sedang, selisihnya
dengan yang berpendapat setuju dan netral sedikit yakni sebesar
30% - 10%. Hal ini berarti menunjukan bahwa kepedulian pimpinan
terhadap anak yatim terlaksana dengan baik. Pada kenyataannya
pengelola kedua rumah makan tersebut selalu menyisihkan hasil dari
usaha merea tersebut kepada anak —anak dan farkir miskin.

Berdasarkan variabel hubungan terhadap kesejahteraan sosial
scara umum dari "10 responden rata rata kelompok pada rumah
makan soto bawah jembatan adalah 3,5 dengan katagori banyak.
Sedangkan pada rumah makan soto bang amat adalah 4,2 dengan
katagori sangat banyak.

Jadi tanggapan responden mengenai tanggung jawab pelaku
bisnis untuk variabel hubungan terhadap kesejahteraan sosial secara
umum pada dua tempat rumah makan tersebut terlaksana dengan
baik. Hal ini terlihat karena para pengelola di kedua rumah makan
tersebut sangat memperhatikan keberadaan anak yatim dan fakir
miskin dengan menyisihkan sebagian dari hasil usaha yang di

jalankan






